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ABSTRAK 

 

 Mhd. Iqbal Ar-Rusydy NIM 4219026 dengan judul Qurban Nabi Saw 

Perpektif Hadits. Jurusan S1 Ilmu Hadits Fakultas Ushuluddin Adab dan 

Dakwah Perguruan Tinggi UIN Sjech M.Djamil Djambek Bukittinggi. Penelitian 

ini difokuskan kepada hadits Nabi Saw tentang qurban Nabi Saw. Qurban adalah 

suatu ibadah yang dikerjakan pada hari raya Idul Adha yang ditandai dengan 

penyembelihan hewan qurban sebagai bentuk mendekatkan diri kepada Allah Swt 

yang dilaksanakan pada tanggal 10 hingga 13 Dhulhijjah. Namun praktek qurban 

yang tersebar di beberapa kalangan masyarakat, ada yang berqurban hanya sekali 

seumur hidup, ada yang berqurban dengan cara menyentrum hewan qurban 

terlebih dahulu, bahkan ada yang tidak mau untuk melaksanakan ibadah qurban 

yang hanya dilakukan sekali setahun. Dengan demikian muncul pertanyaan, 

bagaimana qurban yang dilakukan oleh Nabi Saw. tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui bagaimana praktek qurban yang dilakukan oleh Nabi Saw 

semasa hidupnya dari berbagai hadits Nabi Saw. Kemudian diharapkan 

mendatangkan manfaat untuk menambah wawasan dan pemahaman sehingga bisa 

dipakai dalam kehidupan sehari-hari. 

 Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif yang bersifat kepustakaan 

(Library Research), menggunakan metode maudhu‟I atau tematik yaitu dengan 

mengumpulkan hadits-hadits dari tema yang ditentukan. Untuk langkah pertama 

penulis menelusuri hadits pada kitab Mu‟jam al-Mufahras li Alfazil Hadits. 

Kemudian merujuk kepada kitab sumber hadits, setelah itu untuk mengetahui 

pemahaman dari hadits tersebut maka digali dari berbagai kitab Syarah Hadits 

yang bersangkutan dan selanjutnya dilakukan analisis secara menyeluruh dari 

hadits dan pemahaman tersebut. 

 Hasil dari penelitian ini adalah hadits-hadits tentang qurban Nabi Saw 

berjumlah sebanyak 60 hadits yang diriwayatkan oleh para imam dalam kutubut 

tis‟ah, maka tidak perlu diteliti karena hadits-hadits tersebut memiliki redaksi atau 

makna yang sama dengan shahihain dan sesuai dengan syarat Syaikhaini yang 

kualitasnya sudah terjamin. Berdasarkan hadits yang telah dikumpulkan, didapati 

ada 4 tema yang dapat disimpulkan. Pertama, bahwa Nabi Saw menyembelih 

hewan qurban beliau ketika selesai melaksanakan Shalat Idul Adha atau ketika 

selesai melempar jumrah. Kedua, bahwa hewan dan jumlah hewan disembelih 

oleh Nabi berbeda disetiap pelaksanaannya, terkadang Nabi berqurban dengan 

kambing, unta, dan sapi. Ketiga, cara penyembelihan yang dilakukan nabi adalah 

mengasah pisau terlebih dahulu dan merebah hewan pada sisi sebelah kiri. 

Keempat, pada pengelolaan qurban nabi terkadang mewakilkan kepada Ali bin 

Abi Thalib untuk mengurusnya. 

 

  


